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Waspadai Korban Laka, Mercon, dan Keracunan

SURABAYA – Direksi PD Pasar
Surya masih memiliki ‘pekerjaan ru-
mah’ (PR) yang sampai kini belum di-
kerjakan. PR tersebut adalah me-
revitalisasi tiga pasar seperti yang di-
amanatkan mantan wali kota, Bam-
bang DH, saat masih menjabat. Ke-
tiga pasar itu adalah Pasar Blauran,
Pasar Pucang, dan Pasar Kembang.

PD Pasar sendiri sampai kini masih
melakukan penjajakan untuk me-
lakukan revitalisasi tersebut. Peru-
sahaan daerah milik Pemkot Surabaya
ini mengincar investor yang bersedia
merevitalisasi ketiga pasar dimaksud.

“Sekarang memang belum ada yang
gol. Tahapnya masih penjajakan. Mu-
dah-mudahan pertengahan tahun 2011
sudah siap,” kata Direktur Utama PD
Pasar Surya, Sucipto, kemarin (8/9).

Kepada wartawan ia menjelaskan
bahwa revitalisasi ketiga pasar ini
membutuhkan investasi yang besar.
Setidaknya dibutuhkan biaya di atas
Rp 50 miliar untuk pembangunan per
pasar. Untuk mendapatkan modal

sebesar itu, PD Pasar memiliki dua
cara. Pertama, pembangunan dibia-
yai investor, dan kedua memakai
dana dari APBD.

Sucipto mengatakan, pihaknya se-
dang menempuh cara pertama ter-
lebih dulu. Ada beberapa investor

yang sedang dijajaki untuk mem-
bangun ketiga pasar itu. Namun, ia
tidak mau mengungkap sejauh mana
penjajakan yang sudah dilakukan.
Apalagi, dari proses penjajakan ini
belum ada yang positif bersedia men-
danai pembangunan pasar.  (jee)

SURABAYA - Wakil Gubernur
Saifullah Yusuf (Gus Ipul) me-
ninjau kesiapan Instalasi Rawat
Darurat (IRD) RSU dr Soetomo
untuk menghadapi lebaran. Gus
Ipul meminta agar RSU dr
Soetomo tak menolak pasien.

“Kita ingin memastikan selama
lembaran pelayanan bagus, Pak
Gubernur (Gubernur Soekarwo,
red) meminta RSU dr Soetomo te-

rus meningkatkan pelayanan,”
kata Gus Ipul usai sidak, kema-
rin (8/9). Ikut mendampingi Gus
Ipul, Direktur RSU dr Soetomo dr
Slamet Riyadi Yuwono, Kepala
IRD dr Urip Murtedjo, dan Ka-
dinkes Jatim dr Pawik Supriyadi.

Gus Ipul menjelaskan, dalam
setahun terakhir, IRD terus di-
dorong untuk melakukan pem-
benahan. Langkah-langkah yang
ditempuh telah menunjukkan ha-
sil dengan tingkat pelayanan
yang bagus. Setidaknya dalam
sehari ada 300 pasien yang di-

terima IRD. “Di antaranya ada
yang sembuh dan langsung pu-
lang, sebagian harus menjalani
rawat inap,” katanya.

Khusus lebaran kali ini, IRD di-
minta untuk fokus pada tiga hal,
yaitu mengantisipasi korban ke-
celakaan, antisipasi korban mer-
con, dan keracunan makanan.
Tahun lalu, tercatat telah terjadi
364 kecelakaan di Jawa Timur.
Di antaranya sampai merenggut
korban nyawa sebanyak 105 or-
ang dan 144 orang mengalami
luka berat.(rtn)

Jajaki Investor Bangun Tiga Pasar

SURABAYA – Diam-diam tapi pasti,
tim khusus yang dibentuk Kajati Jatim te-
rus mengembangkan informasi dan pe-
ngumpulan keterangan atas dugaan gra-
tifikasi sebesar Rp 500 juta di
DPRD Surabaya. Para ang-
gota dewan yang diduga me-
ngetahui pasti kasus ini dimin-
tai keterangan.

Bahkan kabarnya, Saleh Is-
mael Mukadar selaku saksi ku-
nci sekaligus penyampai uang
gratifikasi ke oknum pimpinan
dewan untuk meloloskan APBD
2010 juga sudah dimintai ke-
terangan. Setelah Erick Reginal
Tahalele dari Partai Golkar,
beberapa anggota dewan yang
telah dimintai keterangan
adalah Eddy Rusianto dan
Sudirjo (Fapkindo), serta Moc-
hammad Naim Ridwan (FPKB).

Hal ini dibenarkan Sudirjo yang juga pe-
nasihat Fraksi Amanat Persatuan Ke-
bangkitan Indonesia Raya (Fapkindo). Su-
dirjo mengatakan, dia memang telah di-
mintai keterangan oleh kejati. Tapi sama
dengan Erick, ia belum mau mengung-
kapkan materi pemeriksaan.

“Saya sudah diperiksa, tapi saya tidak
akan mengatakannya (isi pemeriksaan),”
kata Sudirjo. Sementara Eddy Rusianto,
Ketua Fapkindo tidak mau berkomentar
persoalan kasus dugaan gratifikasi ini.

Tampaknya memang ada skenario kasus
gratifikasi jilid II yang menimpa DPRD
Surabaya ini sengaja diredam dulu. Tapi

menurut sumber di kejaksaan
menyebutkan, penyidik kejati
baru akan ‘setel kenceng’
mengungkap kasus ini setelah
lebaran nanti.

Sementara itu, mencuatnya
dugaan gratifikasi di tubuh
DPRD Surabaya membuat
banyak pihak ramai-ramai
‘membersihkan’ diri. Salah
satunya Partai Keadilan Se-
jahtera (PKS).’DPD PKS me-
negaskan seluruh anggota de-
wan dari partainya tidak ada
yang menerima dana
gratifikasi itu.

Ketua DPD PKS Surabaya
Ibnu Shobir memastikan, para kadernya
yang jadi anggota legislatif tetap
istiqomah. Ia menegaskan, tidak ada kader
PKS yang terlibat dugaan gratifikasi.
“Insya Allah kami tidak akan ikut-ikutan
untuk hal yang seperti itu,” katanya. Ia
menjelaskan, isu gratifikasi sudah menjadi
bahasan di partainya. (jee)

Fraksi Ramai-Ramai
’Bersihkan Diri’
Gratifikasi; Eddy, Sudirjo,
Naim, Saleh Diperiksa
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TINJAU PERSIAPAN: Gus Ipul (kiri) saat sidak didampingi Direktur RSU dr Slamet Riyadi Yuwono (kanan).

Sidak Gus Ipul
di IRD RSU dr Soetomo
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MERANA: Pasar Kembang yang sudah diincar oleh investor.untuk direvitalisasi


